BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan online shop atau toko online melalui media sosial yaitu
instagram, whatsapp, facebook, twitter dan lain-lain, sudah menyebar di
Indonesia.Banyaknya kemudahan dalam berbelanja online yang menjualberbagai
macam jenis produk dan jasa yang ditawarkan, ‘membuat masyarakat Indonesia
menjadikan toko online [sebagai salah -satu’ tempat berbelanja baru selain pusat
perbelanjaan. Ini membantt pengecer online berjuang mengirimkan barang mereka
untuk menarik pembeli agar membeli dengan cara yang berbeda. Di bidang barang
fashion yang membidik. anak \muda seébagai pelanggan, maraknya retailer online
membuka peluang bisnis. Keunggulan dari bisnis toko online adalah promosi yang
mudah dilakukan dan sangat efektif Serta untuk dapat menjalankan bisnis tersebut
hanya membutuhkan koneksi internet.

Menurut ( Sari, Cacha Andira, 2015) Mengemukakan bahwa: “Online shop
atau belanja via internet adalah suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka
yang menjual melalui internet, tanpa harus bertatap muka dengan penjual atau
pembeli secara langsung. Online shop bukan hanya sekedar di anggap sebagai
pemilihan dalam berbelanja, melainkan telah menjadi bagian dari adanya perubahan

sosial budaya dalam masyarakat”. .



Setelah melihat postingan-postiingan barang yang dijual pada online shop,
dengan gambar yang terlihat menarik dan ada penjelasan tentang produk tersebut,
bisa mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Menurut Kotler dan Amstrong (2016) Mengemukakan bahwa: “keputusan
pembelian merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli di mana
konsumen benar-benar membeli. Proses keputusan pembelian terdiri dari lima tahap
yaitu: pengenalan®kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
membeli, dan perilaku para pembeli”.Selain itu (Sumarwan, 2014) menjelaskan:
“keputusan pembelian merupakan keputusan /yang akan terjadi jika keinginan
konsumen untuk membeli suatu barang sudah bulat yang meliputi mengenai barang
apa saja yang akan dieli, ‘epakah- membeli atau tidak akan membeli, dimana
membeli, bagaimana cara membayariya; dan sebagainya”.

Perkembangan bisnis - melalui media sosial semakin meningkat, seiring dengan
meningkatnya penggunaan internet didunia terutama di Indonesia. Media sosial
menjadi salah satu sarana promosi Yyangsangat baik saat ini, dimana melalui media
sosial penjual dapat menjangkau konsumen secara luas. Berbelanja melalui media
sosial memberi kemudahan dalam mencari informasi tentang produk, harga,
pemilihan atau ketersediaan produk, kesenangan, layanan konsumen, dan pemilihan
pengecer yang luas merupakan alasan konsumen memilih berbelanja online.

Menurut Gunelius (2011) Mengemukakan bahwa: “ social media marketing
mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian dengan memberikan fasilitas

kepada masyarakat untuk memberikan ulasan secara online yang dapat



mempengaruhi pemikiran masyarakat ketika membuat keputusan pembelian terhadap
suatu produk”. Selain itu (Zanjabila ,2017). Menjelaskan: “hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian yang menyatakan Social Media Marketing berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian “.

Konsumen yang sepertinya suka berbelanja di toko online menggunakan media
sosial seperti Instagram, Facebook, WhatsApp, dan lainnya, karena berbelanja sangat
nyaman, mereka hanya perlu membuka akun masing-masing untuk memajang toko
online dan mereka memiliki banyak petanggan selama ini . yang berbelanja atau
untuk dijual kembali untuk kebutuhan mereka sendiri.

(Instagram Handbook, 2012) Mengemukakan bahwa: “Salah satu media sosial
yang banyak digemari dan merupakan-salah satu figur unggulan di smartphone adalah
Instagram. Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto, menerapkan filter
digital dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik
Instagram sendiri. Instagram merupakan sebuah aplikasi khusus berbagi foto dengan
fungsinya untuk mengunggah foto (upload), mengambil foto (download) mengedit
foto, menambah filter digital foto (efek foto), memberi komentar pada foto, memberi
judul foto, memberi lokasi foto, memberi tanda like pada foto, dan membagikan foto
ke berbagai layanan jejaring sosial lainnya”.

Dalam aplikasi Instagram terdapat beberapa fitur, diantaranya sebagai berikut:
Fans, Photo Upload (Share), Photo Title (Caption), Mention / Arroba, Hashtags,
Venue, Likes, dan Comments. Toko online telah ada di Instagram. Situs jejaring

sosial tersebut akan menjual hampir semua produk yang dijual di Instagram, seperti



pakaian, pakaian, tas, sepatu, kosmetik, mainan anak, peralatan olahraga, dan alat
elektronik.

Selain instagram, facebook juga sangat populer di kalangan masyarakat
Indonesia. Facebook merupakan media sosial yang saat ini digunakan sebagai alat
perusahaan atau masyarakat untuk_pemasaran bisnisnya. Media sosial seperti
Facebook ini menemukanbanyak peluang yang baik bagi siapa saja untuk melakukan
aktivitas marketing dengan berbiaya relatif murah.

Facebook sebagai (sosial media -marketing bisa memengaruhi sikap dan
menimbulkan perilaku konsumtif di mana pemgguna Facebook tersebut membeli
barang sesuai ‘keinginannya bukan untuk memenuhi_kebutuhan semata melainkan
untuk menunjukkan identitas diri-mereka agar bisa menaikkan gengsi, dan untuk
tampil beda dari lingkunganaya.

Banyak bisinis online shop yang ada di kota Poso, saya mengambil Nada Shop
Pososebagai objek penelitian. Nada Shop Poso berdiri semenjak bulan Februari 2018,
toko ini menjual berbagai pakaian wanita, aksesoris seperti kacamata, dan jilbab-
jilbab yang tentunya lagi trend dimasyarakat .Nada Shop Poso juga menjual barang
ecer dan grosir, tentu harganya lebih murah jika membeli barang secara grosir atau
banyak. Nada Shop Poso menjual produknya melalui sosial media seperti Instagram,
dan Facebook.

Salah satu alasan Nada Shop Poso menjual barang di Instagram karena
Instagram telah menjadi suatu fenomena tersendiri dikalangan pengguna media sosial

khususnya remaja. Nada Shop Poso memanfaatkan Instagram sebagai sarana untuk



berbisnis dengan cara mengunggah foto produk yang akan di pasarkan dengan
berbagai variasi efek gambar yang dapat menarik pembeli. Instagram merupakan
media sosial yang digunakan untuk share foto-foto maupun short video yang dapat
juga dibagikan ke Facebook dari instagram tersebut. Dengan di lengkapi
penjelasanserta harga dari barang tersebut, hal ini membuat setiap orang yang sedang
mengakses instagram akan langsung dapat melihat produk yang dijual dalam akun
Nada Shop Poso.

Nada Shop Poso (juga “memaniaatkan Facebook untuk menjual produk-
produknya karena di Facebaok terdapat group jual beli online khusus kota Poso dan
ada juga grup-grup kota lain yang ada di Sulawesi Fengah, kemudian Nada Shop
Poso memposting produk-produkiya- melalui’ grup<grup tersebut. Calon konsumen
yang akan membeli barangnya atau-ingin menanyakan tentang produk yang ingin
dibeli bisa bertanya dikomentar ataupun bisa mengirim pesan di akun Nada Shop
Poso. Namun terkadang respon dari owneragak lama untuk membalas pesan yang
dikirim calon konsumen.

Produk di Nada Shop Poso selain harganya masih terjangkau,kualitas
produknya pun pasti terjamin. Banyak konsumen yang sudah berlangganan di Nada
Shop Poso karena produk-produknya sesuai dengan gambar yang di posting di sosial
media. Selain menjual barang-barang yang sudah ready,konsumen juga bisa memesan
barang terlebih dahulu, apabila barangnya habis. Jika konsumen ragu dengan barang
yang diposting, konsumen bisa langsung ke toko untuk lebih melihat varian warna

dan model produk yang dijual.



Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Sosial Terhadap

Keputusan Pembelian di Nada Shop Poso”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian_latar belakang masalah,yang telah di kemukakan di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.
1.2.1. Apakah Instagram dan—Facebeok berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian, di Nada Shop P0so?
1.2.2. Apakah Instagram berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
di Nada Shop Poso?
1.2.3. Apakah Facebook berpengarufi secara parsial terhadap keputusan pembelian
di Nada Shop Poso?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yaitu:
1.3.1. Untuk mengetahui pengaruh Instagram dan Facebook secara simultan
terhadap keputusan pembelian di Nada Shop Poso.
1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh Instagram secara parsial terhadap keputusan
pembelian di Nada Shop Poso.
1.3.3. Untuk mengetahui pengaruh Facebook secara parsial terhadap keputusan

pembelian di Nada Shop Poso.



1.4.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Manfaat Penelitian

Anadapun manfaat peneletian yaitu sebagai berikut

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi yang berguna bagi
pengguna Instagram dan Facebook padaNada Shop Poso..

Bagi pembaca penelitian ini_diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan pengalaman yang sangat dibutuhkan dalam berbelanja online.
Bagi penulis sebagal salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonemi pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Sintuwu Maroso.



